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PENDAHULUAN 

Mahasiswa adalah siswa yang maha, artinya maha dalam berpikir, bertindak, dan berperilaku. Oleh karena itulah kepadanya diberikan beban yang lebih dari sekedar siswa yang ada di tingkat SMA dan sederajat, baik beban belajar maupun beban tugas menye-lesaikan studi. Selain itu, sebagai mahasiswa diharapkan mereka tidak hanya sekedar mencari ilmu (bukan menuntut ilmu, karena ilmu tidak dapat dituntut), tetap juga harus pandai-pandai memanfaatkan waktu untuk berorganisasi, bersosialisasi, termasuk mela-kukan pengabdian masyarakat dalam bentuk KKN dan penelitian, baik dalam ajang lomba maupun penyusunan tugas akhir (skripsi). 

Pada kenyataannya banyak mahasiswa yang masih memiliki tipe kupu-kupu (kuli-ah pulang kuliah pulang), artinya kuliah hanya masuk ke kelas dan pulang ke rumah atau kos tanpa mengembangkan diri atau memperluas pergaulan dan ilmu. Bahkan tidak sedikit mahasiswa yang hanya melakukan penelitian sekali selama kuliah, yaitu ketika mau menyusun skripsi, sehingga menganggap menyusun skripsi sebagai beban yang sangat berat, tetapi harus mereka jalani sebagai syarat kelulusan.

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka sudah saatnya mahasiswa sebagai gene-rasi penerus bangsa di era globalisasi saat ini mengubah pola pikirnya dan membiasakan diri dalam irama kerja dan belajar yang penuh semangat untuk maju. Semua tugas dalam perkuliahan akan terasa ringan jika mahasiswa sudah mengkondisikan diri dalam kehi-dupan yang penuh tantangan, kehidupan yang tidak boleh disikapi dengan biasa-biasa saja. Demikian juga dengan penyelesaian tugas akhir, akan terasa ringan jika mahasiswa telah terbiasa melakukan penelitian sebelumnya, baik ketika mengikuti even lomba mau-pun terlibat dalam organisasi mahasiswa yang berhubungan dengan penelitian.
Seperti halnya penelitian dalam lomba, maka skripsi yang merupakan bentuk pela-poran tertulis hasil penelitian juga memiliki langkah-langkah dan paparan yang hampir sama dengan penelitian pada umumnya. Kalaupun berbeda, mungkin hanya masalah format, namun alur pikirnya memiliki keruntutan dan sistematika yang sama. Bagaimana-kah langkah-langkah penyusunan proposal hingga sampai pada pelaporan utuh skripsi, dan bagian mana dari skripsi yang selama ini dianggap paling sulit disusun? Bagaimana kiat-kiatnya agar mahasiswa memiliki motivasi dalam menyelesaikan tugas akhir? Pada kesempatan ini marilah kita sharingkan bersama.  

ADANYA MASALAH SEBAGAI TITIK AWAL PENELITIAN

Setiap bagian kehidupan kita tidak pernah terlepas dari masalah, baik itu dalam kehidupan bermasyarakat maupun kehidupan pribadi. Terkadang kita berada sebagai bagian dari masalah itu, tetapi terkadang kita hanya sebagai penonton dari masalah orang lain. Suatu masalah bukan untuk dihindari, tetapi harus diselesaikan, karena jika dihindari masalah itu akan bertemu lagi dengan kita.
Suatu masalah timbul jika ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan, kesenjangan antara cita-cita dan realita, kesenjangan antara rencana dan pelaksanaan. Masalah merupakan segala bentuk pertanyaan atau kesulitan yang perlu dicari jawaban-nya. Jika suatu soal jawabannya sudah pasti, maka suatu masalah jawabannya belum pasti, artinya banyak alternatif pemecahannya. Sebagai contoh, setiap guru pasti berha-rap peserta didiknya memahami semua materi yang diajarkan dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan, namun jika harapan itu ternyata tidak terwujud timbullah masalah dalam bentuk berbagai pertanyaan, mengapa dan bagaimana itu dapat terjadi. Demikian pula ketika seorang petani memberi pupuk dengan harapan tanamannya menjadi subur, tetapi kenyataannya tanaman menjadi mati semua, timbullah masalah yang harus segera dicari jawaban/pemecahannya. 
Sebagai mahasiswa yang berada dalam lingkungan akademisi tentu kita memiliki kepekaan terhadap permasalahan yang ada di sekitar kehidupan kita, terutama masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu yang ditekuni atau masalah yang berkaitan dengan praktik kehidupan sehari-hari. Namun apakah sebagai mahasiswa kita memiliki keinginan untuk membawa permasalahan tersebut dalam suatu tindakan pemecahan yang konkrit, atau tidak peduli sama sekali dengan masalah-masalah tersebut ? 
Seperti diketahui, suatu masalah dapat dipecahkan dengan beberapa cara, yaitu melalui penalaran (reasoning), penilaian, dan penelitian. Mungkin suatu masalah dapat dipecahkan hanya dengan menggunakan penalaran dan penilaian, kita tidak perlu bersu-sah payah menyelesaikannya melalui penelitian. Namun jika masalah tersebut relatif rumit atau sulit dipecahkan dengan kedua cara, maka penelitian merupakan pilihan tepat untuk memecahkannya. Oleh karena itu adanya masalah merupakan titik awal seseorang untuk melakukan penelitian.
Suatu penelitian dapat dirancang sedemikian kompleks/rumitnya, tetapi dapat pula dirancang sebagai penelitian sederhana. Hal  tersebut  tergantung  tujuan  penelitian yang akan dilakukan dan juga desain penelitian yang direncanakan. Masalah yang diangkat dapat saja sama, tetapi desain penelitiannya dapat berbeda, tergantung fokus penelitian itu diarahkan pada bagian mana dari masalah tersebut yang ingin dipecahkan.

Berikut ini dipaparkan gambaran penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi), mulai dari penggalian ide/pencarian masalah sampai pada pelaporannya.

PENGGALIAN IDE DAN PERUMUSAN MASALAH
Langkah awal penelitian adalah menggali ide/mencari masalah penelitian. Tanpa ada masalah kita tidak dapat memulai penelitian, karena salah satu tujuan penelitian ada-lah untuk memecahkan masalah. Bukan hal yang sulit bagi yang sudah terbiasa meneliti, tetapi bukan hal yang mudah bagi peneliti pemula. Dengan semangat dan ketekunan kita untuk meneliti, maka rintangan sesulit apapun dapat dilalui secara mudah. Belajar dari orang-orang yang sudah atau sering meneliti adalah langkah jitu untuk dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana melakukan penelitian secara tepat, cepat, dan benar.  
Menggali ide atau mencari masalah penelitian sebenarnya berangkat dari apa yang kita bicarakan, komentari, dan lihat, tetapi tidak semua dari kita memiliki 3 sifat penting untuk dapat mengangkat yang dibicarakan, dikomentari, dan dilihat tersebut menjadi suatu ide/masalah penelitian. Sifat tersebut, pertama, kita harus peka, artinya orang lain tidak dapat melihat sesuatu sebagai suatu masalah, tetapi kita mampu menang kapnya sebagai masalah yang dapat diangkat dalam bentuk penelitian. Kedua, kita harus kritis, artinya masalah yang tertangkap oleh mata kita mampu diolah dalam pikiran hingga memunculkan berbagai pertanyaan yang menggelitik kita untuk mencari jawaban-nya. Ketiga, kita harus kreatif, artinya dengan kepiawaian pola pikir kita, didasari pema-haman yang mendalam tentang konsep-konsep ilmu yang dimiliki, maka kita berusaha menjelaskan melalui penelitian untuk memecahkan masalah tersebut. 
Jika ide/masalah telah didapat, maka secepatnya kita tuangkan dalam bentuk proposal penelitian yang akan menjadi pegangan dalam melakukan penelitian. Untuk memulai suatu penelitian diperlukan kepiawaian dalam menyusun proposal, agar peme-cahan masalah dapat difokuskan atau tidak meluas. Tentu saja untuk menyusun propo-sal, kita perlu melakukan dan mempelajari beberapa hal penting, seperti melakukan studi pendahuluan, memburu referensi, menentukan instrumen penelitian, dan menggunakan bahasa ilmiah yang baik dan benar (Winarno S,1972: 97).
SISTEMATIKA PENYUSUNAN DAN PAPARAN SETIAP BAB DALAM SKRIPSI


Penelitian sederhana atau kompleks hanyalah berbeda dalam hal kedalaman pemecahan masalah yang diinginkan dan desain penelitian yang ditetapkan. Namun secara umum, sistematika penyusunan proposal sampai pada penyusunan laporan leng-kap memiliki alur pikir yang hampir sama. Adapun sistematika tersebut adalah: 

1. Pendahuluan
Bagian pertama dari suatu proposal adalah “Pendahuluan”. Pada bagian ini diawali dengan pemaparan latar belakang masalah, lalu identifikasi masalah (ada yang tidak menggunakan ini), diteruskan pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan/manfaat penelitian. 

Latar belakang masalah berisi pemaparan rasional mengapa masalah tersebut penting untuk diteliti, baik ditinjau dari urgensi masalah maupun kepentingan pengem-bangan ilmu. Akan sangat baik jika dalam latar belakang masalah disertakan data-data konkrit yang berkaitan dengan masalah yang diangkat. Sebagai contoh, kita ingin meme-cahkan masalah rendahnya prestasi atlit yang berasal dari klub-klub olah raga di daerah, maka jika disertakan data konkrit tentang prestasi yang telah dicapai oleh beberapa klub di daerah yang dimaksud akan sangat meyakinkan bagi orang lain bahwa masalah itu memang perlu segera dipecahkan. Contoh lain, jika kita mengangkat masalah pengaruh rokok terhadap kesehatan masyarakat, maka jika disertai data banyaknya penderita penyakit tertentu yang disebabkan merokok akan lebih baik. Perlu diketahui bahwa pada latar belakang masalah kita TIDAK HARUS mengutip teori, kecuali teori yang sangat berkaitan dengan masalah kita. 


Langkah berikutnya menuliskan identifikasi masalah, yaitu mendata semua masalah yang mungkin dapat timbul dari latar belakang yang diuraikan. Pada beberapa even kompetisi penelitian untuk mahasiswa, bagian ini sering tidak ada, mungkin dengan pertimbangan dalam even ini tidak perlu peneliti (mahasiswa) melakukan identifikasi masalah, agar mereka langsung fokus pada masalah yang akan dipecahkan. 

Setelah semua masalah diindentifikasi, maka selanjutnya dilakukan pembatasan masalah dengan maksud agar permasalahan yang akan dipecahkan terfokus, tidak melu-as, dan untuk menghindari salah persepsi dari judul penelitian yang mungkin relatif belum menggambarkan secara tersurat tujuan penelitian yang akan dilakukan.

Berdasarkan pembatasan masalah ini, maka dapat dirumuskan masalah berupa kalimat interogatif (pertanyaan) yang secara spesifik menuntun peneliti ke arah peme-cahan masalah yang diinginkan. Masalah yang dirumuskan tidak perlu terlalu meluas dan banyak, tetapi dipilih masalah yang paling urgen dan aktual untuk segera dipecahkan.
Langkah berikutnya berupa tujuan penelitian yang merupakan jawaban dari peru-musan masalah yang diajukan. Bagian akhir dari pendahuluan adalah kegunaan/manfaat penelitian. Penting diperhatikan, ketika memaparkan kegunaan, maka harus disebutkan berguna bagi siapa dan seperti apa kegunaan yang dimaksud. Kegunaan dapat berupa kegunaan secara teoretis maupun praktis.

2. Kaji Pustaka dan Penelitian yang Relevan
a. Kaji Pustaka

Nampaknya bagian ini merupakan bagian yang mudah-mudah sulit atau sulit-sulit mudah, tergantung bagaimana kita memandangnya. Dikatakan mudah-mudah sulit kare-na mungkin sebelum mengajukan masalah jauh-jauh hari kita sudah mempersiapkan dan mengumpulkan berbagai teori yang mendukung ke arah pemecahan masalah itu. Dikata-kan sulit-sulit mudah karena mungkin masalah yang kita angkat benar-benar sesuatu yang baru, sehingga kita kesulitan mencari dan memburu pustaka atau referensi yang dapat mendukung pemecahan masalah tersebut. 

Seperti diketahui, konsep atau teori yang ada sangatlah banyak jumlahnya (bersi-fat plural). Sebagai contoh, jika kita ingin menulis tentang “teori belajar”, maka kita dapat mengacu teori belajar Bruner, Ausubel, Piaget, Gayne, dan lain-lain. Namun bukan berarti kita harus mengambil semua teori belajar tersebut, tetapi kita harus pandai memilih mana teori belajar yang paling tepat dengan permasalahan yang akan dipecahkan. 
“Kehebatan” suatu penelitian bukan terletak pada banyaknya teori/konsep yang diacu, tetapi ditentukan oleh kehebatan peneliti dalam memilih teori yang tepat dan relevan dengan masalah yang akan dipecahkan. Oleh karena itu sangat tidak tepat jika kita melihat kualitas suatu penelitian hanya dengan indikator tebal tipisnya laporan peneli-tian tersebut. Dalam suatu even kompetisi penelitian sebenarnya juga tidak tepat jika memberikan ketentuan tentang banyaknya halaman proposal yang akan disusun, karena pemaparan suatu ide penelitian tidak dapat dibatasi oleh halaman. Ide yang memerlukan pemaparan relatif panjang akan menjadi terpasung, karena keleluasaan menuangkannya dibatasi. Demikian pula sebaliknya, ide yang dapat dituangkan dalam paparan yang relatif singkat terpaksa diperluas untuk memenuhi jumlah halaman, akibatnya permasalahan justru menjadi meluas dan kabur, tidak fokus. 

Dalam mengkaji pustaka kita bukan mengumpulkan berbagai kutipan teori atau konsep dari berbagai referensi/buku maupun ucapan para ahli dari alinea ke alinea, tetapi kita mengambil beberapa teori atau konsep yang relevan dengan masalah kita yang kemudian dirangkai dalam jalinan kalimat yang runtut dan bermakna. Kepandaian peneliti dalam mengaitkan suatu teori dengan teori yang lain, sehingga menjadi jalinan bahasa yang mudah diikuti dan menunjukkan penalaran keilmuan yang terkomunikasikan dengan baik melalui tulisan, itulah yang menunjukkan kualitas suatu penelitian (Madyo Ekosusilo, dkk., 1999: 7). 
Pengambilan teori atau konsep yang hanya disambung-sambungkan tanpa terlihat keterkaitan teori yang satu dengan lainnya akan membingungkan dan mengaburkan sub-stansi penelitian tersebut. Dengan demikian mutlak diperlukan penguasaan bahasa yang baik, disamping penguasaan hakikat keilmuan yang akan dikomunikasikan secara tertulis. Pengungkapan dalam bentuk bahasa yang baik dan sistematis merupakan ekspresi logika berpikir yang benar, sehingga isinya dapat dengan mudah dimengerti. Transisi dari satu alinea ke alinea berikutnya menjadi lebih padu (Nursisto, 1999: 17).
Agar kita dapat mengaitkan antar teori yang diperoleh dengan cepat, maka dapat menggunakan sistem kartu, yaitu setiap teori yang ditemukan ditulis dalam suatu kartu, lalu setelah banyak kartu-kartu tersebut dikelompokkan berdasarkan kesamaan teori. Dengan cara ini kita mudah mengacunya.
Dalam mengkaji pustaka, kita harus dapat menjadi pembaca yang produktif, artinya dalam waktu yang singkat dapat memperoleh sebanyak-banyaknya informasi yang dibutuhkan. Hal itu hanya dapat dilakukan jika kita mengetahui teori apa yang sebenarnya diperlukan dan dari sumber apa teori tersebut dapat ditemukan. Dengan demikian  pencarian sumber acuan tidak memakan banyak waktu. Namun jika kita datang ke perpustakaan tanpa berbekal tujuan yang jelas, tentunya akan memakan waktu yang lama untuk mencari apa yang dibutuhkan. 

Informasi di lapangan juga dapat digunakan sebagai bahan kajian pustaka. Hal ini dilakukan jika memang dari pustaka dan dokumen sudah tidak dapat ditemukan. Satu-satunya jalan adalah mencari informasi dari subjek yang mengemukakan konsep terse-but. Informasi pribadi dilakukan terhadap orang yang langsung berkecimpung pada objek yang diteliti melalui observasi, wawancara, partisipasi, maupun angket. 

b. Penelitian yang Relevan

Teori atau konsep-konsep yang digunakan untuk membantu pemecahan masalah merupakan acuan yang bersifat umum. Dalam suatu penelitian, kita juga membutuhkan acuan yang bersifat khusus, yaitu berupa hasil penelitian orang lain. Hal ini diperlukan agar masalah kita mendapat dukungan yang lebih spesifik berupa data empirik dari hasil penelitian orang lain. Kerelevanan dapat dilihat dari kesamaan sampel, metode, atau vari-abel yang diteliti. Kita perlu menjelaskan letak relevan dan juga perbedaannya dengan penelitian yang akan kita lakukan agar pembaca mengetahui dengan pasti.


Setelah memaparkan kajian pustaka dan penelitian yang relevan, maka keduanya digunakan sebagai penuntut dalam menguraikan kerangka berpikir. Peneliti yang pola pikirnya tertata dengan baik, runtut, sistematis, dapat terlihat dengan jelas dari cara ia memaparkan kerangka berpikir. Berdasarkan kerangka berpikir inilah kemudian peneliti dapat mengajukan suatu hipotesis penelitian, yaitu jawaban sementara dari masalah yang akan dipecahkan. 

Jika kita hanya ingin membuat ramalan tentang peristiwa yang terjadi apabila suatu gejala muncul, maka hipotesis yang kita ajukan adalah hipotesis kerja. Ciri hipotesis ini tidak menggunakan bantuan statistik dan biasanya menggunakan kata “Jika ..........., maka ................”. Namun jika kita ingin menguji hipotesis dengan bantuan analisis statistik, maka kita ajukan hipotesis statistik. Banyak pilihan analisis statistik yang dapat digunakan, tergantung tujuan dan desain penelitian kita. Sebenarnya statistik hanyalah alat/sarana berpikir ilmiah, statistik adalah alat bantu kita dalam menyimpulkan suatu hasil penelitian (Mukayat, D. B, 1988 : 43). Oleh karena itu seorang peneliti TIDAK WAJIB/ HARUS menguasai statistik secara mendalam, yang terpenting dari data statistik yang diperoleh kita dapat membaca dan memaknai. Kecanggihan teknologi informasi memung-kinkan kita melakukan analisis statistik secara mudah, cepat, dan akurat, tidak perlu manual seperti jaman dahulu. Dengan kata lain, statistik bukan untuk mempersulit diri peneliti, sebaliknya ia ingin membantu peneliti dalam menarik suatu kesimpulan. Namun demikian, peneliti yang dapat menguasai statistik dengan baik tentunya akan lebih hebat.

3.  Metode Penelitian 

Bagian ketiga dari suatu penelitian adalah metode penelitian. Bagian ini dianggap paling sulit oleh sebagian peneliti, namun sebenarnya tidaklah demikian. Anggapan sulit mungkin karena peneliti belum terbiasa melakukan penelitian atau belum memahami sub-sub bagian dari metode penelitian. Format/isi metode penelitian juga variatif, tergantung aturan yang ditetapkan oleh institusi dimana penelitian ini akan dilaporkan. Secara umum metode penelitian terdiri dari desain penelitian; definisi operasional variabel penelitian; populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel; instrumen penelitian; teknik pengum-pulan data; dan teknik analisis data.  

Desain/rancangan penelitian sangat diperlukan ketika kita akan melakukan penelitian. Layaknya akan membangun rumah, jika tidak ada desainnya, maka rumah bisa saja berdiri dibangun, tetapi belum tentu bentuk dan kekuatannya seperti yang kita harapkan. Demikian pula dalam meneliti, jika kita tidak menetapkan desainnya terlebih dahulu, maka penelitian bisa saja berjalan, tetapi arah dan hasil penelitiannya tidak akan memuaskan seperti yang diinginkan (Nasution, 2001: 23). 

Kita mungkin tidak peduli akan pentingnya desain penelitian karena tidak mema-hami makna dan kegunaannya dalam menuntun ke arah penelitian yang baik dan benar, atau anggapan bahwa peneliti tidak perlu memahaminya karena dapat mencontoh desain penelitian orang lain. Padahal desain yang tidak tepat dapat berakibat fatal pada penentuan variabel, pemilihan instrumen dan data yang diperoleh. Sebagai contoh, kita ingin meneliti pola latihan pada berbagai cabang atletik. Desain yang kita pilih harus jelas, misalnya penelitian eksperimen dengan desain satu faktor dua variabel. Dengan demikian kita dapat menentukan eksperimen seperti apa yang akan dilakukan, satu faktor dan dua variabel yang dimaksud apa. Setelah itu, dengan mudah kita dapat menentukan instru-men yang akan digunakan untuk mengambil data dan analisis statistik yang dibutuhkan. 

Variabel adalah sesuatu yang menjadi objek penelitian. Variabel dalam penelitian dapat berupa variabel bebas, terikat, maupun kendali. Secara umum, kebanyakan peneli-tian memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasi untuk menentukan hubungannya dengan gejala tertentu. Disebut bebas, karena variabel ini bebas ditentukan oleh peneliti. Disebut juga prediktor, karena variabel ini digunakan untuk memprediksi atau meramalkan gejala tertentu yang diakibatkan olehnya. Variabel terikat (disebut kriterium) adalah variabel yang diobservasi dan diukur sebagai akibat pengaruh variabel bebas. Variabel kendali adalah variabel yang dikontrol oleh peneliti untuk meniadakan pengaruh gejala yang diobservasi.

Selanjutnya variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional agar secara jelas diketahui nama, definisi, klasifikasi, dan cara pengukuran/pengambilan datanya. Definisi variabel tidak harus mengikuti definisi dalam teori atau sumber acuan, tetapi peneliti dapat mendefinisikan sendiri sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Langkah selanjutnya menentukan populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel. Ada berbagai hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan populasi dan sampel, maupun pemilihan teknik sampling. Beberapa diantaranya, populasi harus diba-tasi dan mendaftar seluruh unit yang menjadi anggota populasi. Mengenai sampel, maka yang terpenting sampel harus representatif (mewakili populasi), sebab sampel hanyalah sebagian dari populasi yang hasilnya akan diinferensikan pada populasi. Kesalahan pengambilan sampel akan menyebabkan terjadinya kerancuan data yang berakibat fatal pada kesalahan kesimpulan. Oleh karena itulah teknik sampling yang dipilih harus tepat, sesuai dengan desain dan tujuan penelitian yang ditetapkan. Pada penelitian ilmu murni, bagian ini sering diganti dengan subjek dan objek penelitian, namun pada hakikatnya memiliki maksud dan makna yang sama.

Setelah sampel ditentukan, selanjutnya kita menentukan jenis instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data, sehingga jika instrumen yang disusun salah otomatis data yang dikumpulkan juga salah. Sebagai contoh, jika kita ingin memperoleh data tentang berat badan seseorang, maka instrumen yang tepat adalah timbangan berat badan bukan timbangan beras. 

Instrumen dalam penelitian dapat berupa alat yang sangat sederhana, seperti daftar cek, lembar observasi, lembar wawancara, sampai alat-alat elektronik dan alat-alat laboratorium mulai yang sederhana sampai yang canggih. Jika instrumen telah tersedia, kita tinggal memilih apakah akan langsung digunakan dengan anggapan bahwa instru-men tersebut sudah valid, atau perlu divalidasi ulang karena subjek maupun objek penelitian yang ditentukan memiliki karakteristik yang khas.

Instrumen yang valid berarti merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk memperoleh data yang valid, artinya alat tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2006: 267). Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Namun perlu diingat valid dan reliabelnya hasil penelitian juga dipengaruhi oleh kondisi objek yang diteliti. 

Instrumen-instrumen dalam ilmu eksakta, biasanya telah diakui validitas dan reliabilitasnya, kecuali instrumen yang sudah rusak dan palsu. Hal ini karena sebelum instrumen tersebut dikeluarkan dari pabrik dan digunakan dalam pengambilan data sudah diuji validitas dan reliabilitasnya (ditera). Sedangkan instrumen dalam ilmu sosial, ada yang sudah memenuhi validitas dan reliabilitas (instrumen standar / baku), tetapi juga ada yang belum, sehingga perlu dibuat dan divalidasi sendiri.

Perlu diingat bahwa instrumen yang reliabel belum tentu valid, padahal reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu meski instrumen yang valid umumnya reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen masih perlu dilakukan.  


Instrumen penelitian yang dipilih dalam suatu penelitian harus sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan dan data yang diperlukan. Sebagai contoh, jika kita ingin memperoleh data tentang kemampuan lempar lembing seseorang, maka instru-men dalam bentuk angket atau tes tentu tidak cocok, karena keduanya tidak mampu mengungkap apa yang sebenarnya akan kita ukur. Untuk mengetahui kemampuan lempar lembing seseorang kita perlu mengamati secara langsung ketika mereka melaku-kan lempar lembing di lapangan, maka instrumen yang berupa lembar observasi lebih cocok digunakan. 
Instrumen penelitian berkaitan langsung dengan teknik pengumpulan data. Hubungan keduanya dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 1. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

	Teknik Pengumpulan Data
	Instrumen

	Wawancara
	Pedoman Wawancara

	Angket
	Daftar Pertanyaan/Pernyataan

	Pengamatan/Observasi
	Daftar Cek, Daftar Isian, Skala Penilaian

	Pengukuran Pendidikan 
	Soal, Non Soal


Pada proposal penelitian, uraian tentang teknik pengumpulan data biasanya disertai dengan rancangan tabel data dasar yang akan digunakan untuk memasukkan data awal penelitian. Namun tabel ini harus dihilangkan ketika kita sudah membuat laporan penelitian yang lengkap.  

Untuk menjaga keakuratan data dari suatu penelitian kualitatif kita dapat menggu-nakan beberapa teknik dan instrumen pengumpulan data sekaligus dalam suatu peneli-tian untuk saling mengoreksi dan menguatkan data. Teknik demikian disebut triangulasi, yang dapat dilakukan untuk berbagai metode, sumber, observer, maupun teori (Moleong, 2003: 195).

Langkah akhir dari bagian ini adalah berupa teknik analisis data. Analisis dapat berupa statistik maupun non statistik (deskriptif kualitatif). Kualitas suatu hasil penelitian bukan terletak pada jenis analisisnya, tetapi pada ketepatan dan kerelevanan analisis yang digunakan dengan tujuan penelitian yang ditetapkan. Baik penelitian kualitatif maupun kuantitatif dapat secara bebas memilih teknik analisis data yang tepat untuk membantu peneliti sampai pada kesimpulan akhir.  
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setelah penelitian dilakukan dan data dikumpulkan, diklasifikasi, dan dianalisis, maka pada bagian inilah kita mulai melakukan pembahasan tentang hasil yang diperoleh. Apapun hasilnya, apakah hipotesis terbukti atau tidak, tidak menjadi masalah, yang terpenting kita mampu membahas dan berargumentasi secara ilmiah. Selama ini memang jarang hipotesis tidak terbukti, tetapi tidak tertutup kemungkinan lemahnya teori yang mendukung karena masalah yang kita angkat merupakan masalah yang masih sangat baru/aktual menyebabkan hipotesis tidak terbukti. Sebagai contoh, kalau kita ingin meneli-ti efektivitas penerapan pendekatan saintifik berbasis Kurikulum 2013, oleh karena pendekatan tersebut merupakan sesuatu yang baru tentu kita kesulitan dalam mencari dukungan teori maupun penelitian yang relevan. 

Fokus pembahasan lebih didasarkan pada tujuan penelitian yang ditetapkan dan hipotesis yang diuji disertai dengan ringkasan utama data yang diperlukan. Seandainya hipotesis tidak terbukti, maka pembahasan difokuskan pada pemaparan argumentasi ilmiah mengenai kemungkinan-kemungkinan penyebab adanya hasil yang berlawanan dengan hipotesis, misalnya kurang terpenuhinya verifikasi data yang diperlukan atau kondisi lapangan yang memang tidak cocok dengan penerapan teori yang dijadikan rujukan (Nana Sudjana, 1991: 49). Sebaiknya argumentasi mendasarkan pada teori atau ucapan para ahli, atau fakta nyata yang dapat kita telusuri kembali di lapangan. 
5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang diajukan sesuai dengan tujuan penelitian, baik jumlah maupun kata-katanya disertai sedikit data terpenting. Sebagai contoh, jika tujuan penelitian berbu-nyi “mengetahui ada tidaknya perbedaan ....”, maka kesimpulannya berbunyi “ada perbedaan ..... yang ditunjukkan dengan harga Fhitung..... yang lebih besar daripada Ftabel. Pada kesimpulan kita tidak perlu mengulang kembali dengan memberikan jabaran alasan mengapa ada perbedaan dari segi teoretis. 

Akhir dari suatu penelitian sederhana adalah saran. Sebaiknya disebutkan dengan jelas kepada siapa saran tersebut disampaikan, termasuk isi sarannya. Saran yang diberikan HARUS berkaitan dengan hasil penelitian kita, bukan hal lain di luar itu. 

PENUTUP 


Penelitian bukan sesuatu yang sulit dilakukan, hanya kita perlu banyak berlatih dan berlatih secara terus-menerus hingga dapat menjadi aktivitas ilmiah rutin dalam hidup dan kehidupan kita di kampus. Jadikanlah penelitian sebagai ajang menempa kemam-puan diri, agar kita benar-benar merasakan menjadi mahasiswa yang berguna, bukan hanya untuk diri kita sendiri tetapi untuk orang banyak. Marilah kita mulai dengan think, berpikir tentang subjek yang akan diteliti dengan memilih subjek yang kita merasa kompeten untuk menelitinya, lalu read, membaca berbagai tulisan yang berhubungan dengan subjek yang akan diteliti untuk memperkaya pemahaman sekaligus melihat dari berbagai sudut pandang, diteruskan plan, merencanakan metode, desain dan strategi penelitian yang akan dilakukan, kemudian do, mulai meneliti sesuai dgn rencana, dan terakhir write, menuliskan hasil penelitian sesuai dengan prosedur dan format yang berlaku. Jangan tunggu lama-lama karena waktu akan terus berjalan dan tak akan kembali, apalagi dibeli. Selamat meneliti dan ingat jaga konsistensi dalam penggunaan istilah dalam suatu penelitian!! 
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